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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permulaan abad ke-20 merupakan salah satu pepedéng dalam
perjalanan sejarah bangsa Indonesia. Dalam petadebut, terjadi perubahan
sosial yang besar di tanah air kita, meliputi pggatperkembangan pendidikan
Barat, laju pertumbuhan penduduk yang semakin mg&atncepat dan mulai
digunakannya teknologi modern. Kesemuanya itu nakap faktor yang telah
mendorong perubahan sosial di Indonesia yang kdtikenasih dikenal dengan
sebutan Hindia Belanda. Dalam fase tersebut matar kesadaran bangsa kita
untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan &hbih kita kenal sebagai
periode kebangkitan nasional. Lahirnya kebangkiasional ini ditandai dengan
kemunculan organisasi Boedi Oetopada tanggal 20 Mei 1908. Organisasi ini
merupakan organisasi pertama yang bercorak modarn kdlangan bangsa
Indonesia (Pringgodigdo, 1995:1).

Selanjutnya Pringgodigdo (1995: vi) menegaskan lalRergerakan
Indonesia meliputi segala macam aksi yang dilakuk@amgan organisasi secara
modern ke arah perbaikan hidup untuk bangsa Indmnesch karena tidak
puasnya dengan keadaan masyarakat yang ada“. Megrafla definisi tersebut,
istilah pergerakan nasional memiliki arti yang sa#trigas, begitupun bidang atau

ranah pergerakan yang termasuk didalamnya. Biddag eanah pergerakan



nasional diantaranya meliputi bidang politik, sbsiakonomi, kebudayaan,
pengajaran, dan keagamaan. Pergerakan dalam bi#@bgdayaan dan
pengajaran, contohnya adalah pergerakan yang #dakoleh Boedi Oetomo,
pergerakan yang dilandasi perjuangan bidang ekgnsasial dan keagamaan
digulirkan oleh Sarekat Islam yang berdiri tahui2,9pergerakan dalam bidang
keagamaan dan pengajaran digulirkan oleh organigasammadiyah yang lahir
tahun 1912. Sementara itu, pergerakan yang tegoara langsung dalam bidang
politik, yakni gerakan yang menuntut adanya kemede dan pemerintahan
sendiri (zelfbestuur)diawali dengan berdiriny&asional Indische Partif(NIP)
tahun 1907 kemudian juga lahirnlyadische Sosial Democratische Vereeniging
(ISDV) pada tahun 1914, yang berhaluan komunis.

Bidang pergerakan nasional yang diuraikan di atesih dapat kita
spesifikan lebih lanjut, misalnya pergerakan dalamah pergerakan ekonomi.
salah satu wujud pergerakan tersebut adalah p&eyergang dilakukan oleh
kaum buruh. Dalam periode tersebut, kaum buruh eoarp sebagai motor
penggerak dan juga merupakan salah satu elemem da¢zgerakan rakyat.
Bidang pergerakan buruh inilah yang akan coba perelgkat sebagai objek
penelitian skripsi ini. Secara lebih spesifik, kajimengenai pergerakan buruh
pada masa Pergerakan Nasional ini akan penelitisi@dn terhadap organisasi
Persatoean Pergerakan Kaoem Boergahg berdiri pada awal abad ke- 20.

Munculnya organisasi-organisasi serikat buruh ykaingy dalam periode
bersamaan dengan Pergerakan Nasional, menyebalgkakag buruh banyak

mewarnai gerakan rakyat pada saat itu. Sehinggkaeturuh yang berkembang



saat itu menjadi bagian yang tidak terpisahkan gesses lahirnya pergerakan
nasional dalam perjalanan sejarah Indonesia. Sebaga diungkapkan Trimurti

(1975: 16) bahwa “gerakan serikat buruh pada avedlakgkitannya sejajar
dengan perkembangan pergerakan kebangsaan”. Daldode tersebut serikat
buruh berperan sebagai sarana untuk mengorgamigdagei pemogokan yang
ditempuh sebagai jalan terakhir untuk menentangaéetn Pemerintah Kolonial

Belanda yang dianggap merugikan rakyat. Hal tetsebarupakan respon
terhadap kemunduran kondisi ekonomi dan membumlyangiaya hidup dikala

itu, akibatkan pemberlakuan kebijakan ekonomi Abeteh Pemerintah Kolonial

Belanda.

Sebagai reaksi dari kondisi tersebut di atas, amiaérdiri Persatoean
Pergerakan Kaoem Boeroetebagai sebuah badan sentral yang ditujukan untuk
mempersatukan berbagai serikat buruh pada masaerBeag Nasional.
Sebagaimana uraian yang diungkapkan deamara BerkelaR9 Februari 1920
(Sulistyo, 1995: 90-91) yang mengungkapkan bahwa:

Kongres Pembentukan badan sentral dihadiri 44 @gsinserikat buruh

yang mewakili 45.112 anggota. Dalam kongres ini P@rsoneel

Fabriek Bond merupakan organisasi paling besar, kemudian padan

kedua adalah VSTRVereeniging voor Spoor-en Tramweg Personeel in

Nederlandsche-Indieflan Persatuan Guru-guru Hindia Belanda (PGHB)

yang masing-masing memiliki anggota 6000 orang. BPFRerserikatan

Pegawai Pegadaian Bumiputera) pada urutan ketigeyade jumlah

anggota 4000 orang, sedangkarereeniging Inlandsch Personeel

Burerlijke Openbare WerkeVIPBOW) pada urutan keempat dengan
anggota 3000 orang.

Dari uraian di atas diketahui bahwRersatoean Pergerakan Kaoem

Boeroehmerupakan sebuah organisasi yang memiliki jumiejgata cukup besar



serta memiliki peran cukup penting dalam gerakatikae buruh pada masa
Pergerakan Nasional, yakni sebagai suatu badamakengjanisasi buruh yang
berfungsi untuk mempersatukan dan mengorganisjuggggan kaum buruh pada
saat itu.

Secara umum, tujuan didirikannya suatu organisagiat buruh tentunya
dilandasi motif ekonomi yang seharusnya dominan ginegi pendirian
organisasi tersebut. Motif tersebut akan mengacla pantutan perbaikan nasib
anggota yang tergabung dalam serikat buruh ters&armun dalam fenomena
yang coba peneliti angkat dalam skripsi ini menkkgn sesuatu hal yang
berbeda. Sehingga menurut peneliti hal tersebutarnierdan penting untuk
diungkap, yakni mengenai bercampurnya motif poliylang sering Kkali
mengiringi perkembangan sebuah organisasi serikathb termasuk mengenai
pergulatan individu-individu yang aktif membawa rhotersebut ke dalam
organisasi serikat buruh. Karakteristik gerakarubwang selalu menjadi sasaran
penyaluran motif politik dan sasaran pengaruh sl juga masih dapat kita
lihat sampai saat ini dalam eksistensi gerakankaeturuh kontemporer di
indonesia. Penjelasan mengenai fenomena terselpadaedengan apa yang
diutarakan oleh Tedjasukmana (1958 2) yang men@pk@an bahwa:

Di Indonesia, gerakan serikat buruh senantiasa adengasaran
pengaruh ideologi, teristimewa pengaruh-pengaruhukes dan sosialis.

Pada waktu bersamaan, nasionalisme dan revolusnah$ndonesia telah

membangkitkan imajinasi semua serikat buruh. Hgasilllah bahwa

perserikatan yang bersifat non-politik tidak dikeoéeh kaum pekerja

Indonesia. Administrasi serikat-serikat buruh tidaklalu lugas dan

seringkali ditentukan atau dipengaruhi oleh situzeiwa serikat-serikat

buruh itu adalah sejenis asosiasi politik dan adsgen perjuangan,

sekalipun mereka juga sangat sibuk dalam mengajukantan-tuntutan
ekonomi kepada para majikan, dalam melakukan pergad tawar-



menawar kolektif, dan dalam menangani perselisgeburuhan. Namun
begitu, di dalam pendekatan mereka pada perseligidburuhan, banyak
pemimpin serikat buruh seringkali lebih bersemardgt dipandu oleh
sentimen-sentimen politik, daripada oleh perhitumggerhitungan

ekonomi yang dingin.

Dalam penelitian terhadap organisasi PPKB ini, pgmeencoba melihat
bagaimana pengaruh motif politik sebagai motif lagiain motif ekonomi bisa
dominan berkembang dalam gerakan serikat buruh padsa Pergerakan
Nasional. Akibat dari pengaruh motif politik yangndinan tersebut tentunya
berpengaruh signifikan terhadap laju perkembangamakgn serikat buruh itu
sendiri, sebagaimana permasalahan yang akan cabhtigesji lebih lanjut dalam
perkembangan organisd@ersatoean Pergerakan Kaoem Boeroeh

Motif politik yang peneliti lihat dalam organisaBiPKB ini diantaranya
dalam periode awal pembentukan organisasi PPKBjelBsan mengenai hal
tersebut sebagaimana diuraikan Pringgodigdo (199%drikut.

Sosrokardono salah seorang anggota Sarekat Islprdal@m kongres
organisasi serikat buruh PPPB (Perserikatan PegaRegadaian
Bumiputra) pada bulan Mei 1919, mengemukakan babadan sentral
(yang dimaksud adalah organisasi PPKB), jika gageérak bisa sampai
pada pemerintahan sendifzelfbestuur)untuk rakyat indonesia, dan
mengubah masyarakat kapitalis menjadi sosialistisaian kedua
mengungkapkan bahwa dalam Kongres Nasional Sarskan ke-4
tanggal 26 Oktober-2 November 1919 di Surabaya hdibamengenai
pergerakan serikat sekerja yang hasilnya memutusktirk memusatkan
semua serikat sekerja yang nantinya ditujukan umnénjadi Eerste
Kamer dari dewan perwakilan rakyat, di mana duduk walakil serikat
buruh dan serikat tani; sedangkarweede Kamenya merupakan
perwakilan dari partai-partai politik. Kedu&amer ini yang akan
merupakan “"Dewan Rakyat sesungguhnya”, dengan nreatp&an
tenaga dan dapat bereaksi menentang modal dangtemaasing.



Pengkajian terhadap masuknya motif politik yangaséiasa mengiringi
perkembangan serikat buruh, tidak akan terlepas panelaahan terhadap
pengaruh-pengaruh ideologi yang telah mendorongaseserikat buruh pribumi
yang berkembang pada awal abad ke-20 menjadi sa@grperjuangan yang juga
mengejar tujuan politik sebagai motif lain, seldaimtutan pokok perjuangan
mereka mengenai perbaikan taraf kehidupan perekiamo@conomic struggle
Pengkajian terhadap pengaruh ideologi tersebutlipeamhkan terhadap dua
ideologi yang berperan dominan dalam organisasiB?REkni pengaruh ideologi
komunis dan ideologi Islam.

Peran dominan kedua ideologi tersebut terhadapepdrngan organisasi
PPKB terlihat dengan adanya kepentingan tokoh-tokmngerakan untuk
memperoleh dukungan dari massa kaum buruh. Hakletssebagaimana
dikemukakan Deliar Noer (1982: 134) “Dalam perbedperbedaan antara kedua
golongan, pada umumnya terjadi antara ISDV dengagk&t Islam, selanjutnya
melimpah pula ke dalam gerakan buruh yang memagig olikuasai oleh kedua
belah pihak”. Pada perkembangan selanjutnya, gartgan tersebut terus-
menerus terjadi dalam perjalanan sejarah bangaa Kampaknya, perpecahan
dalam tubuh PPKB ini merupakan awal dari konflikngaberlanjutan antara
organisasi Islam dengan organisasi komunis. Haébert merupakan salah satu
dasar ketertarikan peneliti mengkaji pergulatargy@njadi antara kedua ideologis
dalam organisa$tersatoean Pergerakan Kaoem boerash

Merah hijau adalah perumpamaan yang peneliti pilih untuk

menggambarkan peran dominan ideologi komunis deEmliglalam organisasi



Persatoean Pergerakan Kaoem BoerodRPKB). Walaupun pada awal
pembentukan PPKB kedua ideologi ini menyatakan dgsk@ma dalam ranah
perjuangan kaum buruh. Pada perkembangan selaajitegiua ideologi ini akan
mengalami benturan yang berpengaruh terhadap kelgsdngan sentral serikat
buruh PPKB. Persaingan antara pilsdsialis revolusionertkomunis) dengan
golongan Islam nasionalis yang awalnya merupakéenphk dalam tubuh Sarekat
akan Islam, kemudian akan bermuara pada munculeaab konflik dalam
pergerakan serikat buruh secara keseluruhan. 8#&igaj mengenai kurun waktu
(1919-1921) yang merupakan periode lahir dan bebbkamgnya PPKB yang dikaji
oleh peneliti diidentikan sebag&aman bergerak”.Hal tersebutBerdasarkan
uraian yang diperoleh dalam penuturan Shiraiasd®{1123) dijelaskan bahwa
dalam kurun waktu tersebut gerakan buruh menjagiabayang tidak terpisahkan
dari perjuangan rakyat dalam menentang kolonialigitandai dengan terjadinya
berbagai aksi pemogokan yang dilakukan oleh kaurnhbterhadap pengusaha
dan Pemerintah Kolonial Belanda. Dalam pemogokeselbeit juga diperjuangkan
mengenai tuntutarelf bestuufpemerintahan sendiri).

Mengangkat tema penelitian skripsi mengenai pekgerekaum buruh
pada periode awal abad ke 20 sebagai periode “zéer@erak”, memiliki suatu
nilai yang menjadi landasan penting bagi peneliindasan utamanya adalah
tema tersebut sering kali menjadi salah satu mawerg kurang tergali dalam
pengajaran sejarah, padahal bila kita hubungkamaterkkondisi kontemporer,
yakni seputar lahirnya globalisasi dan modernisasia semakin meningkatnya

industrialisasi. Tema ini akan sangat bermaknaitgpkita gunakan sebagai salah



satu tema pembelajaran sejarah yang mengangkasuissesial kontemporer.
Selain itu sejauh yang peneliti temukan belum aaly& terdahulu yang secara
utuh menggambarkan bagaimana perjuangan kaum Ipaadn masa Pergerakan
Nasional dalam organisasi PPKd&rta mengkaji mengenai pengaruh ideologi
komunis dan Islam dalam organisasi tersebut. Barllas latar belakang masalah
yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mleacuntuk mengkaji
permasalahan tersebut dalam sebuah skripsi yangdbefMERAH HIJAU
DALAM ZAMAN BERGERAK” Persatoean Pergerakan Kaoem Boeroeh
dalam Pergulatan Ideologi Komunis dan Islam di Tubin Sarekat Islam

(1919-1921).

B. Perumusan dan Pembatasan Masalah
Masalah utama yang akan dikaji dalam skripsi inalald bagaimana
pengaruh pergulatan Ideologi Komunis dan Islamrdd@&rsatoean Pergerakan
Kaoem Boeroelsebagai pusat gerakan serikat buruh terkait dempgdemik
ideologis dalam tubuh Sarekat Islam tahun (1919)}®2Jntuk memfokuskan
kajian penelitian ini, maka rumusan masalah tertsdhuraikan dalam beberapa
pertanyaan penelitian sebagai batasan masalahubgmiik
1. Bagaimana latar belakang berdirinya organiBassatoean Pergerakan
Kaoem Boeroel
2. Bagaimana perkembangan organis@ersatoean Pergerakan Kaoem
Boeroeh dalam memperjuangkan nasib kaum buruh pada masa

Pergerakan Nasional ?



3. Bagaimana reaksi Pemerintah Kolonial Belanda texhgoergerakan
serikat buruh pada masa Pergerakan Nasional ?

4. Bagaimana pengaruh ideologi komunis dan Islam dalarkembangan
organisasiPersatoean Pergerakan Kaoem Boer@ehta pengaruhnya

terhadap polemik ideologis dalam tubuh Sarekatrista

C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan latar belakang berdiriarsatoean Pergerakan Kaoem
Boeroeh(PPKB), meliputi pengungkapan faktor-faktor yangnoh@ong
pendirian PPKB sebagai sebuah organisasi sentrehsburuh pada masa
Pergerakan Nasional.

2. Mendeskripsikan perkembangan organisasi PEKRBmM memperjuangkan
nasib kaum buruh pada masa Pergerakan Nasionghuthn@engungkapan
proses penggabungan serikat-serikat buruh ke dal@anisasi PPKB
serta mengungkapkan beberapa aksi pemogokan sdyikah yang
melibatkan peran PPKB didalamnya.

3. Mendeskripsikan reaksi Pemerintah Kolonial Belatathadap pergerakan
serikat buruh pada masa Pergerakan Nasional, niefpgmgungkapan
kebijakan pemerintah kolonial dalam menanggapi pksnogokan kaum
buruh pada masa Pergerakan Nasional.

4. Mendeskripsikan pengaruh ideologi komunis dan Isladalam
perkembangan organisasi PPKB serta pengaruh pgsigutedua ideologi
tersebut dalam PPKB terhadap polemik ideologisudulh Sarekat Islam

1919-1921.



D. Metode dan Teknik Penelitian

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakaretode penulisan
deskriptif analitis, yaitu metode yang mendeskkasi dan menginterpretasikan
hubungan atau kondisi yang sedang berlaku, prgsgglapat dan dampak atau
akibat yang sedang terjadi (Sumanto: 1995: 71).

Untuk mengarahkan hasil penelitian ini menjadi suarya yang ilmiah,
maka penelitian ini didukung dengan metode histgasg merupakan metode
yang dipergunakan dalam penelitian sejarah. Meligteris adalah metode untuk
mempelajari dan menggali fakta-fakta serta menyukesimpulan mengenai
peristiwa yang terjadi dimasa lampau. Dalam peaalini peneliti dituntut untuk
menemukan, menilai dan menafsirkan fakta-fakta ylipgroleh secara sistematis
dan objektif untuk memahami masa lampau. Selainmetode historis juga
mengandung pengertian sebagai suatu proses melgujmenganalisis secara
kritis rekaman dan peninggalan masa lampau (Gatlisch986:32).

Adapun langkah-langkah yang akan peneliti gunakaland melakukan
penelitian sejarah ini sebagaimana dijelaskan Isnf2005: 48-50) meliputi:

1. Heuristik yaitu tahap pengumpulan sumber-sumber sejarah gamggap
relevan dengan topik yang dipilih. Cara yang dikd yakni dengan mencari
dan mengumpulkan sumber, berupa buku-buku dan ehk#rkikel yang

berkaitan dengan permasalahan yang dikaji.
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2. Kritik yaitu memilah dan menjaring keotentikan sumberismyang telah
ditemukan. Pada tahap ini peneliti melakukan pejykaerhadap sumber-
sumber yang diperoleh untuk memperoleh objektistasber.

3. Interpretasiyaitu memaknai atau memberikan penafsiran terhéalap-fakta
yang diperoleh dengan cara menghubungkan antata jang satu dengan
fakta yang lainnya. Pada tahap ini peneliti mencolemafsirkan fakta-fakta
yang diperoleh selama proses penelitan.

4. Historiografi yaitu tahap akhir dalam proses penelitian sejdPaltla tahapan
ini peneliti menyajikan hasil temuan pada tiga paeabelumnya dengan cara
menyusunnya ke dalam bentuk tulisan (skripsi) segalas dengan gaya
bahasa yang sederhana serta menggunakan tata lpahgdzaik dan benar.

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakaknik penelitian
studi literatur, sehingga sumber yang dirujuk mekam sumber-sumber tertulis.

Teknik studi literatur merupakan suatu teknik pengulan sumber-sumber

sejarah yang dilakukan dengan cara mencari, memipaeaeliti dan mengkaji

sumber-sumber tertulis berupa buku, artikel, ansigjalah, koran dan dokumen
yang relevan dan menunjang studi mengenai orgarflasatoean Pergerakan

Kaoem Boeroehsebagali sebuah pusat gerakan serikat buruh pada ma

Pergerakan Nasional 1919-1921 serta mengungkapnigrgergulatan ideologi

komunis dan Islam dalam organisasi tersebut.

Menyangkut teknik penulisan sumber kutipan (refetedari berbagai
sumber literatur dalam skripsi ini, peneliti menggkan sisteniHarvard. Teknik

penulisan ini menempatkan referensi di dalam te&s di antara teks. Dalam
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sistem ini hanya disebutkan nama pengarang, tarbit dan halaman saja secara
singkat, serta penulisnya ditempatkan dalam tandauny (Sjamsuddin,
1996:156).

E. Sistematika Penulisan

Dalam Penulisannya skripsi ini mengacu pada telpgkulisan karya
ilmiah yang dikeluarkan Universitas Pendidikan Inesia UPI (2009). Dalam
proses penulisan skripsi ini, peneliti membagingal&lam lima bab, sebagaimana
diuraiakan dalam rincian berikut.

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakangateh yang melandasi
ketertarikan peneliti mengangkat judul penelitiakripsi: MERAH HIJAU
DALAM ZAMAN BERGERAK” Persatoean Pergerakan Kaoem Boera@am
Pergulatan Ideologi Komunis dan Islam di Tubuh Eardslam (1919-1921).
Selanjutnya dipaparkan juga rumusan masalah, tujpanelitian, manfaat
penelitian, metode dan teknik penelitian sertaesistika penulisan yang
merupakan prasyarat bagi penulisan skripsi yangaselengan kaidah penulisan
karya ilmiah.

Bab Il Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini dipaparkaengenai sumber-
sumber yang digunakan selama proses penelitiami yaku-buku dan sumber
lain yang digunakan sebagai referensi yang dianggelevan terhadap
permasalahan yang peneliti kaji.

Bablll Metode Penelitian. Berisi metode dan teknik @i@ran, dalam bab

ini diuraikan mengenai langkah-langkah serta proselthiah yang dilakukan
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selama penyusunan skripsi ini, mencakup pemilingpikt pengolahan data
hingga proses penulisan laporan penelitian.

Bab IV Persatoean Pergerakan Kaoem Boerodhlam Pergulatan
Ideologi Komunis dan Islam di Tubuh Sarekat Isld®dab ini merupakan inti
kajian yang peneliti lakukan dalam skripsi ini. ldra didalamnya meliputi
pembahasan mengenai latar belakang lahirnya PPKBgae sentral gerakan
serikat buruh pertama pada masa Pergerakan NasRaialini juga menjelaskan
tentang perkembangan PPKB dalam memperjuangkanb nigesum buruh.
Pembahasan selanjutnya adalah mengenai reaksi iR&heKolonial Belanda
terhadap pergerakan kaum buruh, yakni ulasan mendsrbagai kebijakan
Pemerintah Kolonial Belanda dalam merespon permatkg@um buruh pada masa
Pergerakan Nasional. Selanjutnya, pembahasan pdkt&m bab ini adalah
menguraikan bagaimana pengaruh ideologi komunisiglam dalam organisasi
PPKB, kemudian dilanjutkan dengan pengungkapangrahgoergulatan ideologi
komunis dan ideologi Islam dalam PPKB terhadap miedeologis di tubuh
Sarekat Islam (1919-1921).

Bab V Kesimpulan. Dalam bab ini dikemukakan iniigakvaban dari
pertanyaan penelitian yang peneliti kaji dalam selbelumnya serta menguraikan
hasil-hasil temuan peneliti berkenaan dengan miasaag dikaji dalam skripsi

ini.
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